Pemerintah Desa Dabulon Mengucapkan Selamat Hari
Kartini: Menyemai Semangat Emansipasi dari Ujung
Perbatasan

Dabulon, 21 April 2025; Dalam suasana sederhana tanpa peringatan seremonial, Pemerintah Desa
Dabulon tetap memperingati Hari Kartini sebagai bentuk penghormatan terhadap perjuangan Raden
Ajeng Kartini dalam memperjuangkan hak perempuan di Indonesia. Meskipun tidak ada kegiatan
khusus yang digelar di Desa Dabulon tahun ini, Kepala Desa Dabulon, Anuar Sadat, menyampaikan

pernyataan reflektif yang sarat makna bagi masyarakat desa, khususnya kaum perempuan.
Makna Hari Kartini dari Sudut Pandang Desa Dabulon

Raden Ajeng Kartini, yang lahir pada 21 April 1879 di Jepara, merupakan pelopor emansipasi
perempuan Indonesia. Semangatnya dalam memperjuangkan hak perempuan untuk memperoleh
pendidikan dan kehidupan yang layak tetap menjadi sumber inspirasi hingga hari ini. Meski berjarak

jauh dari hiruk-pikuk pusat kota, semangat Kartini tetap terasa di desa-desa seperti Dabulon.
Kepala Desa Dabulon, Anuar Sadat, menyampaikan dalam pernyataan tertulisnya:

"Kami di perbatasan mungkin tidak merayakan Hari Kartini dengan upacara atau lomba, tapi nilai-
nilai perjuangannya tetap kami hayati. Perempuan-perempuan Dabulon adalah tulang punggung
keluarga, pilar ekonomi rumah tangga, sekaligus penjaga nilai-nilai budaya. Mereka adalah Kartini

masa kini yang bekerja dengan tangan dan hati untuk kemajuan desa."
Kartini Masa Kini di Dabulon: Tanpa Panggung, Tetap Berdampak

Perempuan di Desa Dabulon mengambil peran aktif dalam kehidupan sosial dan ekonomi desa,
meskipun sering kali tanpa sorotan. Mereka adalah pengrajin rotan, petani ladang, guru PAUD, kader

posyandu, dan ibu rumah tangga yang mendidik anak-anak dengan keteladanan.

Dalam kesempatan yang sama, Anuar Sadat juga mengajak seluruh perangkat desa dan masyarakat

untuk terus mendorong akses dan peluang yang adil bagi perempuan:



"Tugas kita sebagai pemerintah desa adalah membuka ruang agar perempuan bisa berkembang tanpa
hambatan. Pendidikan, kesehatan, pemberdayaan ekonomi — semuanya harus menyertakan

perempuan secara aktif dan setara."

Penutup: Semangat Kartini Tak Pernah Padam

Meskipun tanpa seremoni, peringatan Hari Kartini di Desa Dabulon tahun ini menjadi momen refleksi
tentang pentingnya kesetaraan dan pemberdayaan perempuan dalam konteks kehidupan desa.
Pemerintah Desa Dabulon percaya bahwa kemajuan desa tidak akan sempurna tanpa keterlibatan

penuh perempuan.

Selamat Hari Kartini 21 April 2025

"Dari Ujung Desa, Kami Menjaga Semangat Kartini: Perempuan Tangguh, Desa Maju.""
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